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ABSTRACT

The wave of vesistance will continue to color Indonesia bistory since Indowe-
stan has never resobved problem of fumdamental lfe, justice, welfare and
prosperity. Talking about awareness and people’s value is as vesult of social
wtpustice process for a long time. Therefore, any form of movement and ac-
tion conducted by people to fovest anthovities showld be understood by social
itfustice conlext. Authorizing aren masively conducted by Kramat Suko-
harjo society 15 & resistance to power of state which 15 in ovisis. The study ap-
plied quakitative approach which is best 1o review meaning or understand-
ing of complex fuman experience. This approach focused on effort of man-
aging philosiplical and theoretical meaning and reaching objective mean-
ing of vakue in object of the studly. Qualitative appronch was applied to find
meaning or understanding of mindset of fovest land manager community
in Desa Kramat Sukobaryo, Kecomatan Tanggul, Jember
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PENDAHULUAN

Gelombang perlawanan merupakan persoalan alami, sebagai akibat
proses dominasi atau proses ketidak-adilan yang dialami sekelompok ma-
syarakat karena didominasi oleh kelompok masyarakat lain atan dominasi-
nya pcmegang kekuasaan terhadap rakyatnya, Bahkan budaya perlawanan
menjadi mirolgg: bagi masyarakat Jawa. Beberapa tahun lalu ketika Indo-
nesia berada dalam keterpurukan kondisi krisis multi dimensional pasca ja-
tuhnya rezim Socharto, banyak pthak mendambakan munculnya sang Ratu
Adil, yang sangat diharapkan untuk menyelesaikan berbagai krisis vang me-
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nimpa masyarakat.! Sartono mengatakan munculiya wacana Ran Adil da-
lam masyarakat Indonesia inerupakan respons terhadap kondisi sasial poli-
ik, sosial ekonomi yang kacau. Fenomena ini terwujud dalam berbagai
gerakan-gerakan juru sclamat (mesanisme), gerakan ramu adil (millenerian-
tome), gerakan pribumi (wativism), gerakan kenabian (prophetione) dan gera-
kan penghidupan kembali (revitalion). Pada masa kolonial-imprelisme
misalnya, kehadiran Pangeran Diponcgoro dianggap sebaga sang Ratu
Adil. Demikian juga hadirnya ST {Sarekat Islam) dan PKI (Partai Komunis
Indonesia) telah mengusung ideologi Ratu Adil untuk mendapat simpati
para penciukung dan pengikutiya.

Pada era orde baru, gelombang perlawanan ditunjukkan dengan jatuh-
nya kekuasaan orde baru, yang kemudian dikenal dengan cra reformasi.
Implikasi jaruhnya kekuasaan orde baru melshirkan gerakan lain pada
masyarakat di lapisan paling bawah, yaitu masyarakat pinggir hutan di se-
luruh wilayah di Indoensia, termasuk yang ada di wilayah Tapal Kuda. Sc-
panjang lereng pegunungan Argopuro yang membentang mulai dari
Probolinggo hingga Banyuwangi kondisi hutan yang awal mula berupa hu-
tan lindung yang berada dalam naungan perhutani direbut oleh masyarakat,
yang kemudian dijadikan lahan pertanian berupa tanaman Kopi, Pisang dan
tanaman jenis lain.

Pernahaman tentang “imbal jasa lingkungan®, mekanismc Reducing
Emissions from Deforestation and Forest Degradation (REDD), dan ekspektasi
pasar karbon membawa pemahaman baru tentang hak atas tanah dan sum-
berdaya alam. Isu pokok dalam perdebatan REDD adalah: 1) siapa yang
memiliki, atau dapat mengklaim, hak untuk mengeluarkan emisi, menjual
karbon, atan menawarkan investasi untuk upaya-upaya penurunan emisi;
dan 2) siapa yang memiliki, atau dapat mengklaim, hak untuk menenma
imbalan penurunan emisi. Perdebatan REDD inu menuntut kepastian tenu-
rial. Sayangnya, bentuk instumen tenurial vang diakui secara hukum (seba-
gai jawaban atas kepastian renurial) belum mampu menjawab beragamnya
bentuk pengelolaan dan penguasaan tanah masyarakat lokal/adat.

Di dalam Peraturan Menteri Kehutanan No. 36/2009 dijabarkan be-

! Kartodirdjc, Sartono, Protest Movement in Ruraf Java; a Studiest of Agrarition Un-
rest in The Nineteenth und Eraly Twentieth, (Singapura: Sinturis Kartodirjo, 1973) 155
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berapa instrumen tenurial berupa pemegang fjin/hak pengelolaan di dalam
kawasan hutan untuk masyarakat, seperti hutan desa, HKm (hutan ke-
nasyarakatan), dan sebagainya. Selanjutnya, pemegang ijin/hak pengelolaan
hutan terscbut dapat mengajukan IUP RAP-KARBON (ijin usaha pe-
manfaatan penyerapan karbon) dan/atau JTUP PAN-KARBON (ijin usaha
pemanfaatan penyimpanan karbon unruk dapat menerima imbalan penu-
runan emisi. Namun, kesesuaian bentuk-bentuk pengakuan tenurial melatui
hak pengelolaan hutan dengan bentuk pengelolaan dan penguasaan masya-
rakat yang ada di lapangan perlu dipertanyakan.

Model-model hak pengelolaan hutan untuk masyarakat yang ditawar-
kan oleh negara dapat mengancam keberadaan bentuk pengelolaan dan pe-
nguasaan masyarakac lokal/adat. Sefain itu model-model hak pengelolaan
huran tersebut dapat menjadi ranjau bagi pengembangan skema REDD
dan pasar karbon.

Bentuk penguasaan tanah dan hutan masyarakat yang bersifat komunal
belum terakomodasi dalam peraturan nasional, sehingga dirasakan adanya
kebutuhan kejelasan untuk bentuk pengmasaan seperti ini. Pengembangan
hak atas hutan sebagai jawaban yang ditawarkan oleh pernerintah memer-
lukan pengujian lebih lanjut untuk melibat apakah jawaban ini sesuai de-
ngan ekspektasi dan kebxradaan pengelolaan dan penguasaan masyarakat

Kondisi ini juga berlaku di luar kawasan hutan Realitas seperti ini
adalah cermin atas realias ketidak adilan sosial di negeri ini. Memang negeri
ini telah lama merdeka, terapi kondisi buruk tidak pernah berubah di
kantong-kantong kemiskinan, terutama wilayah pedesaan yang tidak memi-
liki akses dengan kekuasaan, Seperti Desa Kramat Sukoharjo, sebuah Desa
yang ada di sebelah Barat Kabupaten Jember, tepatnya di Kecamatan Tang-
gul. Masyarakat Kramat Sukoharjo baru bisa menikmati liserik 10 tahun
yang lalu, itupun hingga saat ini belum merata dinikmati oleh masyarakat.
Listrik yang dintkmati saat ini merupakan hasil swakelola manditi masya-
rakat dengan ditarik biaya Rp. 2.500.000,- per kepala keluarga 2

Tidak hanya listrik, fasilitas lain juga belum bisa dinikmati, seperti infra
strukrur jalan aspal baru dibangun scpanjang 5 km, dari sejumiah jalan yang
mencapai 50 km lebih. Padahal kalau dicermati lebth dalam kondisi pem-

? Diambil dari Profil Desa Kramat Sukoharjo 2015
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bangunan infra struktur varg buruk ndak sebanding dengan kekayaan alam
vang ada di Kramat Sukcdiarjo. Masalahnya sederhana kekayaan alam yang
melimpah tidak bisa dinikmat warga Kramae Sukoharjo, karena alasan cu-
kup klasik bahwa sebagian besar kekayaan alam Kramat Sukoharjo adalah
lahan PTPN XIT Zelandia dengan tanaman Karet dan Kopi schuas lebih dan
5000 Ha dan PTP swasta Hasfarm Suko Kulon yang ditanami komodi
yang sama seluas lebih dan 1500 Ha.

Di tengah kekayaan yang berlimpah dengan dikelilingi lahan Perke-
bunan, nyarts kehidupan masyarakat Sukoharjo sebagian bergantung ke-
pada perkebunan sebagai Buruh Perkebunan, dengan mayoritas sebagai bu-
ruh tidak tetap dengan standart UMR. Rp. 25.500,- per hari. Peketjaan inu
dilakukan karena lahan pertanian yang dimiliki oleh mereka sendiri bukan-
lah fahan yang relatif subur, karcna disamping berada di lereng pegunungan
yang tidak dilahsi oleh sisa vulkanik gunung akuf, sifat lahan kebanyakan
bersifat tadah hujan.  Sedangkan sebagian lain bergantung sebagrai buruh
tani pada pemilik sawah yang rata-rata para pemilik sawah memiliki lahan
ticdak lebih dari 0,5 sampai 1 Ha.

Kondisi ekonomi yang buruk memaksa hampir sebagian besar warga
Kramat sukoharjo pernah bekerja sebagai TKI ke luar negeri, dan ikut pro-
gram transmigrasi ke Kalimantan dan Sumatra, dan bahkan ada yang me-
netap kira-kira 1/3 dari warga kramat Sukoharjo menetap di Tenggarong,
KM 15 Kalimantan Timur. Sisanya yang sebagian kecil bekerja scbagai
pedagang.

Secara geografis Desa Kramat Sukohanoe adalah daerah pegunungan
dengan sistem persawahan yang terbatas, tetapi memiliki banyak lahan
tadah hujan schingga cocok untuk tanaman keras atau lahan perkebunan.
Saat ini rata-rata lahan penduduk ditanarmi pohon rambutan, yang selama 5
tahun terakhur ini gagal panen karena cuaca buruk, sedangkan sisanya di-
tanami tanaman kayu keras, seperti Sengon Laut, Mahoni dan Jaci Mas.

Desa Kramat Sukoharjo, di sebelah utara berbatasan dengan lahan
PTPN XTI Zelardlia, kemudian Perhutani, di sebelah Barat berbatasan de-
ngan P'IT swasta HasFarm suko Kulon kemudian Kecamatan Semboro, di
scbelah Timur berbatasan dengan lahan PTPN XIT Zelandia, kemudian
Desa Manggisan dan sebhelah Selatan berbatasan dengan Desa Patemon.
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Desa Kramar Sukoharjo memiliki has wilayah 1.915 Ha, sclain wilayah
perkebunan. Desa Kramat Sukoharo memiliki tiga dusun, yaitu dusun
Suko Barat, Suko Timur dan Zclandia, terdini dari 42 RT dan 6 RW dc-
ngan jumlah 1775 Kepala keluarga, 6.309 jiwa, dengan jumlah penduduk
Miskin 992 Kcpala keluarga, jumlah pengangguran 582 jiwa.*

Dan data geografis di atas, sedikit tergambar kondisi kemiskinan yang
dialarni warga ini. Kondisi Jahan vang tidak subur, yang hanya Iahan perke-
bunan, baru bisa menikmad panen setabun-sekali, maka wajah suram eko-
nomi menjadi sangat jelas. Hanya saja mereka adalah petani yang tangguh
dan hebat, tidak pernah mengenal lelah. Untuk mensiasart hidup, ketika
tidak ada masa panen, sedangkan di perkebunan tidak ada pekerjaan, me-
rcka harus bekerja scbagai buruh bangunan di Bali, atan bekerja becak di
Malang dan Jember dan sebagai tambahan sampingan mereka memekihara
kambing atau sapi yang discrahkan kepada istri dan anaknya untuk dirawat.

Sunai atau Pak Hasanah* misalnya, seorang warga di Dusun Suko
Barat desa Kramat Sukoharjo, usia 60 tahun, mantan ketua RT. Untuk me-
menuhi kebutuhan keluarganya, 1a harus bekerja sebagai tukang becak di
Malang. Becak di Malang baginya adalah pilihan pahit yang harus diterima,
karena tidak ada pekerjaan lain yang bisa diharapkan di kampungnya. Setiap
bulan sekali, ia baru pulang ke rumah untuk menyetor uang ke keluarganya
sebagai hasil becak.®

Kondisi ekonomi yang burnk memperparah kondisi yang lain, seperti
banyak anak tidak mampu melanjutkan pendidikan wajib belajar sembilan
tahun. Rata-rata anak di Desa ini, setelah menamatkan dari SD, mereka su-
dah enggan sckali untuk melanjutkan ke SLTT dengan alasan tidak ada da-
na, alasan membantu keburuhan ekonomi keluarga, dlii. Fenomena sosial
lain yang sangat memperihatinkan adalah banyak anak perempuan melaku-
kan kawin muda. Biasanya setelah lulus $D, anak-anak pcrempuan yang
tidak sekolah atau mondok di Pesantren dan bekerja, mercka banyak yang
memutuskan untuk kawin muda. '

? Diambil dari Profi! Desa Kramat Sukoharjo 2015

? Wawancara 5 Januari 2015 di rumah Sunai alias P. Hasanah

* wawancara 13 oktober 2015 dirumah p.sudarto selaku skretaris LMDOH suko
makmur
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Realitas kehidupan buruk seperti ini, menurur P.Sudarto®, memaksa
sebagian warga masvarakar ~ang bersenmuhan langsung dengan Perkebunan
dan lahan Perhurani me..iunkan pencbangan hutan sceara liar yang kemu-
dian dijadikan lahan pertanian, sctidakiya terdapat sekitar 2500 Ha lahan
hutan yang dijadikan lahan pertanian dengan dikelola scbanyak 800 orang
dengan rata-rata mercka memiliki lahan sekitar 1 hingga 10 Ha per orang.

PEMBAHASAN

Tenurial Masyarakat Pinggir Hutan

Hutan Sebagai Lahan Produktif Dan Sebagai Peningkatan Taraf
Ekonomi Masyarakat.

Sejak dahulu, bahkan semenjak di Sekolah Dasar, dokmn bahwa In-
donesia adalah negara yang kaya akan sumber daya alam jamak terdengar.
Dokurin tersebur memang merupakan fakta. Dari sektor huran sendiri saja,
Indonesia menyimpan keanekaragaman hayatd yang begitu besar sehingga
dikenal sebagai mega-tiodivernty country

Hutan merupakan penyangga bumi dani kchancuran, Hutan merupa-
kan paru-paru dunia. Kalau air dikatakan sumber kehidupan, hutann dapat
dikatakan penyangganya. Akar- akar kayu yang ada di hutan berfungsi di-
samping menyerap juga menyimpan air. Atau singkatnya, hutan merupakan
mesin sirkulasi air paling canggih vang tak dapat digantkan dengan apa-
pun. Hutan merupakan scsuatu yang tak dapat dipisahkan dari kehidupan
scbagian besar rakyat indonesia, kerena hutan memberikan sumber kehidu-
pan bagi kita semua. Hutan menghasilkan air dan oksigan sebagai kompo-
ncn yang sangat diperlukan bagi kehidupan umat manusia. Demikian juga
dengan hasil hutan hinnya memberikan berbagai manfaat bagp kehidupan
masyarakat. Huran memiliki berbagai manfaat bagi kchidupan yaitu: be-
rupa manfaar langsung yang dirasakan dan manfaat yang tdak langsung,
Manfaat hutan tersebut diperolch apabila hutan terjamin eksistensinya se-
hingga dapat berfungsi secara optimal. Fungsi- fungsi ckologi, ekanomi
dan sosial dari hutan akan memberikan peranan nyata apabila pengelolaan
hutan seiring dengan upaya pelestarian guna mewuudkan pembangunan
nasional berkelanjutan.”

§ wawancara 13 oktober 2015 dirumah p.sudarto selaku skretaris LMDH suka
makmur

? simon. Membengun kembali hutan Indanesoi. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar.2004)
55
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Sejak awal penanaman bibit kopi dan tanaman tegakan tinggi scperti
durfan, manggis; dan peta diorientasikan sebagai tanaman penahan erosi
dan longsor. Tujuannya agar huran tctap hijau dan lestan serra mempunyai
nilai ekonomi vang tinggi sebagai penopang pendapatan masvarakat dacrah
huran. Kchidupan masyarakat dacrah hutan mulai menggehat dan bangkit,
taraf ekonomi mereka mula cerah. Para petari hutan begitu serangat
menggarap lahan yang mereka kuasai demi hasil panen yang ciharapkan,
penambahan lokasi hutan untuk ditanami bibit kopi dan lain semakin luas.
Berbeda yang pada awalnya hanya puluban hektar saja yang ditanami kopi
dan taman lainnya, kini sudah sekitar 2000 Ha lebih sudah tertanam kopi
dan tanaman lainnya sehingga hutan beralih fungsi sebagai hutan kopi
produktif,

Hutan kopi yang digarap oleh sebagian besar masyarakar Kramat
Sukaharjo adalah jenis kopi Arabica yang mempunyai musim panen satu
kali (1x) dalam setahun. Sedang tanaman hinnya merupakan tanaman tega-
kan tinggi seperti; petai, manggis, alpukat dan sebagian kecil pohon maho-
ni, tujuannya agar tanah tdak mudah longsor dan tergerus air hujan.

Hutan yang ditanami kopi dan tanaman fainnya, secara geografis ber-
ada di utara desa Kramart sukoharjo, yang bersebelahan dengan Perkebunan
karet PTPN XII Zeelandia, sebelah barat berbatasan dengan PT Hasfarm
suko kulon kec. Semboro, sebelah timur berbatasan dengan desa Mang-
gisan dan sebelah utara hutan merupakan Kabupaten Probolinggo. Hutan
tersebut merupakan hutan milik dinas kehutan yang bekerjasama dengan
perhutanmt untuk mengawasi dan merawat hutan tersebut, akan tetapi ke-
nyataannya hutan tetrkesan hanya di awasi tanpa ada perawatan berarti dan
pihak terkait, karena sctiap saat perugas perhutani datang mengecek kondisi
hutan dan sesckali bertamu ke tokoh masyarakar untuk twrut menjaga
kelestanian hutan tanpa ada sosialisasi kepada warga untuk berpartisipasi
merawat hutan. Schingga pada awalnya masyarakar yang terdesak sccara
ckonomi menjarah kayu hutan untuk dijual demi kebutuhan ekonomi
masyarakat, Schingga pihak tekait tidak bisa mengendalikan hal tersebut
dan terkesan dibiarkan sampai hutan nyaris gundul tidak ada kayu-kayu
besar yang mampu menjadi penahan bencana dikala musim hujan datang.

Keresahan itu datang dan masyarakar itu sendiri karena melihat kon-
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disi hutan sudsh mengkhawatirkan. Akhirnya scbagian masyarakat ber-
inssiatif memanfaatkan hutan schagal penopang ckonomt dan penghijauan
kemnbali serta mengembalikan hutan sebagai cagar alam agar tetap lestari.
Saat peneliti datang rokoh masyarakat yang mempunyai pengaruh cuo-
kup besar didaerah pinggir hutan yaitu; bapak Sumarto. Bapak Sumarto
adalah pionir pertama yang menggagas lahan hutan menjadi hutan pro-
duktif. Secara panjang lebar Bapak Sumarto menceritakan kronologis peris-
tiwa pertama pembukaan lahan sebagai berikut:*
“...Penguasaan hutan terjadi sekitar tahun 1998 bulan Scptembcr, ber-
awal dari perkenalan pak sumarto dengan salah satu erang perhutani
yang sudah pensiun, dani perbicangan tentang pengusaan hutang yang
ada dacrah Gondang Desa Manggisan yang lebih dulu dikuasai masya-
rakat. Dari informasi yang diperoleh bahwa hutan yang belantara yang
tidak tersentuh dan terawat boleh dibabat dan ditanami pohon yang
produkudif seperti kopi, cengkeh, dan buah-buahan yang lain seperti du-
rian dan mangpis. Yang kemudian pak sumarto mempunyai inisiatif
untuk membabat hutan didacrahnya untuk dijadikan sebagai lahan
hutan produktf yang bisa menghasilkan dan menopang perckonomian
masyarakat. Pada akhimya pak sumarto mengumpulkan tokoh
masyarakat diantaranya adalah : Pak Sutami, Pak Yasin, Pak Rohima,
Pak Suparman Untuk bermusyawarah tentang penguasaan lahan
hutan belantara menjadi lahan hutan vang produktif. Kemudian dari
hasil musyawarah tersebur discpakati bahwa tokoh-tokoh tersebut
untuk mengajak warganva untuk bersama-sama membabat hutan ter-
sebut dan membersihkannya dar scmak belukar™.

Dari nara sumber yang berbeda Bapak Hadi Effendi menuturkan se-
bagai berikut tentang hal ihwal permulaan pembukaan lahan dibucan®
“...Peristiwa ini terjadi sekitar tahun 1999 pada era gusdur. Pada
awalnya masyarakat disckitar hutan adalah masyarakat yang sering
menjarsh kayu-kayu besar untuk kebutuhan buat perabotan rumah
dan untuk dijual lagi untuk kebutuhan hidup sehari-hari, masyacakat
melakukannya tanpa ada kesadaran kelestarian hutan, mercka hanya
memikirkan kebutuhan perutnya tanpa memikirkan dampak akhirnya.

E wWawancara 19 Februari 2015 di rumah Sumarto
¥ Wawancara 19 Februari 2015 di rumah €ffendi
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Lambat laun tahun demi tahun masyarakat mulai resah karena kayu se-
makin sedikit mata pencaharian mereka sudah hampir punah, sehingga
sebagian masvarakat mulat memutar otak untuk memanfaatkan hutan
yang sudah rusak menjadi lahan yang bisa produktif. Beberapa tokoh
masvarakar menemui pihak perhutani yang dikomandani p.sumarto
untuk mencari sebuah solusi pelestarian hutan dan mnegembalikan
huran sebagai mestinya. Singkat kata pihak perhutani memberikan
perniyataan bahwa pihak perhutani tidak memerintahkan pembukaan
lahan dan tidak mau mencegahnya, asal masyarakat sadar bahwa hutan
harus dilestarikan demi anak cucu kita kelak, fungsi hutan harus sesuai
sebagai sumber mata air, dan paru-paru dunia, dengan pernyataan se-
perti itu p.sumarto dan teman-temannya melihat peluang vang sangat
besar mengingat desa darungan dusun sumber bulus telah terlebih
dulu melakukannya. Sehingga p. sumarto mengajak beberapa orang
yang ingin merubah nasibnya untuk membuka hutan dengan mem-
bersthkan semak belukar dengan menanami bibir kopi, pada awalnya
sebagian masyarakat meragukan hal yang dilakukakan p.sumarto dan
teman-teman karena takkue terjadi polemic dan lain sebgainya. Akan
tetapi akhirnya masyarakat banyak yang ikut karena tidak terbukti ke-
raguan mereka. Dengan banyaknya masyarakat yang ikut terlibat da-
lam penguasaan lahan sehingga mengancam batas wilayah kepemilikan
perkebunan PTPN XII ZEELANDIA, yang akan menimbulkan per-
selisihan antara masyarakat pemilik hutan dengan pihak Perkebunan
Zeelandia. Demi keberlangsungan kehidupan masyarakat agar tercipta
ketenangan anatar pemilik hutan dan perkebunan schingga pihak per-
kebunan Zeelandia mendatangkan Ahli turonial batas wilayah dari Ma-
lang untuk memastikan baras milik perkebunan PTPN XII dengan
wilayah kerja Perhutani, schingga terdapat kesepakatan anatar kedua
belah pihak tentang masalah batas-batas tersebur, dan terjadi kesepatan
untuk tidak merusak dan saling menjaga kelestarian lingkungan demi
tercipranya lingkungan hijau yang produtrif.

Dalam proses perjalanannya penguasaan lahan hutan semakin hari se-

makin bertambah seiring dari hasil kopi yang telah dirasakan olch para pe-
tam yang telah terlebth dahulu merasakan panen kopi. Semakin memnblu-
daknya masyarakat yang mempunyai keinginan menguasai lahan dihutan,
semakin sulit pula cara mengendalikannya schingga pak sumarto mem-

FENOMENA, Vol. 15 No. 2 Oktober 2016 | 211



Hafldz

punyal inisiatif untuk membentuk wadah atau tempat perkumpulan masya-
rakat pemilik lahan hutan v aitu dengan membentuk LMDH Suko Makmur
yang berrujuan mengkoordinic masyarakat vang memiliki lahan dihutan
dan mendata jumiah pemilik lahan dihuzan serta memberikan penyulehan
kepada pemilik lahan dihutae agar ditanami tanaman yang cocok untuk
tanaman dilereng pegunungan argopuro.

Pak sumarta menuturkan kapada penclia bahwa jumlah pemilik lahan
dihutan sebagai berikut; ™

“...Sekitar 500 an pemilik lahan yang masuk dalam kelompok LMDH

SUKO MAKMUR, ada data lengkap beserta pengurusnya. Fakea

yang kami dapat dari nara sumbcr data pemilik fahan 108 karena

kurang tertibnya administrast dalam kelompok 1mu”,

Scnada dengan pertemuan penelitt dirumah pak Sabar Utomo tentang
jumlah pemilik lahan dihutan beliau menceritakan lebih terpeerinci sebagai
berikut; !

“...Sccara kescluruhan luas lahan yang dinuliki masyarakat didaerah
hutan belum terdata dengan baik. Karena sebagian masyarakat yang
memiliki Jahan dihutan sulit untuk dilakukan pendataan karena mereka
beralasan hutan yang dikelola hanya hak guna pakai yang pada akhir-
nya mercka sadar mereka hanya pengelola penerima hasil bukan hak
sepunuhnya. Akan tetapi apabila dkroscck dibcberapa kelompok yang
sudah terbentuk ada sekitar 600-700 orang pemilik lahan dihutan,
angka ini bisa beertambah karena pemilik huran tfidak hanyamasyarakat
vang berasal dan daerah hutan, sebaigian ada yang bersal dari
kecamatan lain seperrti umbulsari, semboro, dan sumberbaru™.

Keadaan masyarakat yang pada saat ttu kesulitan ckonomi membuat
mereka memurar otak untuk mencan penghasilan lebih, dimana pada saat
itu adatah masa awal reformasi dan krisis ckonomi yang melanda bangsa
ini. Sebagian yang sudah gerah dengan kondisi ckonomi yang semakin sulit
meraka ikut transmigrasi dan merantau serta hijra kenegeri lain untuk me-
nyambung hidup mercka dan keluarga mercka. Scbagian warga masth ber-

" wawancara dengan Bapak Surmarto 2015
™ Wawancara dengan Bapak Sabar Utomo 2015
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tahan dengan kondisi ckonomi mereka, karena memang sulit untuk jauh

dengan keluarga dan alasan yang lain.
Ketika pencli bertanya kepada P. Sudarto tentang hal vang melatar

belakangi mercka menguasai lahan, beliau menuturkan scbagai berikue; 2
“...Yang paling utama yang menjadi faktor keberanian masyarakat un-
tuk menguasai lzhan dihutan adalah fakeor ekonomi, dan ini sudah di-
akui atau tidak masyarakat sangat terbantu dengan adanya lahan kopt
dihuran. Kemudian faktor pebdukungnyz adalah penyataan presiden
gusdur yang memberikan kesempatan kepada masyarakat yang dekat
dengan hutan untuk membuka lahan hutan tak produktif menjadi
lahan produktif, yang mana fungsi hutan tetap tidak berubaah sebagai
paru-paru dunia dan unruk serapan air serta sebagai penahan erosi dan
longsor™.

Kini hutan yang dulu gundul dan penuh dengan semak belukar men-
jadi huran hijau penuh tanaman kopi, karena semakin banyaknya pemilik la-
han dihutan yang berminat menanam kopi. Apa yang disampaikan warga
kepada peneliti ketika penelid datang kerumah warga yang bermama pak
Mattali, beliau menuturkan tentang seberapa banyak luas lahan hutan yang
dimilki tiap petani sebagai berikut;"?

“...Tergantung dari usaha masing masing petani, lok usahanya terus
meningkat maka luasnya semakin banyak, ini bukan pembagian jatah
tapi usaha masing petani. Hutan yang di utara masih luas jika masya-
rakat masih punya keinginan membukanya maka akan bertambah luas
kepemilikan lahanya, tapi masyarakat kurang berkenan membabat
lahan lagi, sudah cukup dengan apa yang sudah dimilikinya.masyarakat
tinggal merawatnya dengan batk. Sebagian besar masyarakar memuiliki
lahan rata-rata 1 hekrar, ada yang lebih dari itu bahkan ada yang punya
hampir 10 hektar™.

Kepemilikan lahan hutan olch warga kini mencapai nbuan hektar se-
suai penuturan bapak Hadi Effendi alias Pak Septiono sebagai berikue;'*
“...Jumlah warga yang memiliki Jahan dihutan sessuai data yang ada di

2 wawancara dengan Bapak Sudarto 2015
 wawancara dengan Bapak Mattali 2015
" Wawancara dengan Bapak Septiono 2015
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LMDH suko makmur sekitar 700 anggota sedangkan masih banyak
masyarakat lain yang terdaftar di organisasi lain yang tidak bisa disebut
jurniah, schingga luas hutan yang di kuasai diperkirakan sckitar 2000
hekear lebih karcna rata-rata masyarakat mempunyai lahan dihutan 1
hektar, ada juga yang lebih sampai 2 hekear juga ada yang kurang dari
1 hektar bahkan ada yang memiliki lahan lebih dari 9 hektar, akan
tetapi masyarakat rata-rata punya lahan 1 hektar sampai 2 hekrar™.

Dengan begitu hutan menjadi terawat karena mercka sudah merasakan
secara ckonomi manfaat hutan. Hutan menjadi lahan hijau sesuai fungsi hu-
tan sebagai paru-paru dunia. Hal ini terungkap dalam SKB 4 Menteri
(Menteri Datam Negeri, Menteri Kehuranan, Menteri Pekerjaan Umum
Dan Badan Perranahan Nasional) "Tentang Tatacara Penyelesaian Tanah
Yang Berada 121 Dalam Kawasan Hutan” Nomor: 79 Tahun 2014, Nomor
: PB.3/Mcnhut-11/2014, Nomor :17/PRT/M/2014, Nomor : 8/SKB/X/
2014

Dengan berlandaskan SKB 4 Menteri ini, para pemilik fahan dihutan
sudah mempunyai payung hukum yang mclindungi mercka dalam hal pen-
dayagunaan tanah terlantar. SKB ini memberikan ruang yang sangat luas
bagi masyarakat sckitar hutan untuk memanfaatkan lahan yang terlantar un-
tuk dijadikan lahan produkrif. Masyarakat pada umumnya masih takut un-
tuk membuka lahan di hutan karena takut ada sengketa dengan pihak ter-
kait, karena meraka tidak tahu landasan hukum yang mclindungi masya-
rakat sckitar hutan. Bagi mercka yang sudah memiliki lahan dihutan dan
tergabung dalam IMDH vang dibentuk olch masyarakat, scakan meraka
sudah mendapat angin segar atas penguasaan lahan dihutan. Secara umum
masyarakat sekitar hutan belum mengetahui tentang peraturan ini sehingga
masih ada keraguan untuk menguasas lahan dibutan.

Hutan Sebagai Lahan Basah Perekonomian Masyarakat

Sedikit sckali masyarakat yang sadar dan mengetahut bahwa hutan
adalah lahan sangat menguntungkan bagi perckonomian masyarakat, ka-
rena <ianggapnya hutan adalah lahan yang berada didataran tinggi yang su-
lit terjangkau air, schingga anggapan sebagian masyarakat hanya tanaman
tertentu saja yang mampu hidup didataran tinggi dan rupun ndak ber-

214 | FENOMENA, Vol. 15 No 2 Okioher 2016



Tenurial Masyarakat Pinggir Hutan....

pengaruh besar pada perckanomian. Persepsi tersebut berbeda terbalik de-
ngan fakta yang dirasakan oleh scbagian besar masyarakar kramat sukoharjo
yang hidup didaerah lereng hutan Pegunungan Argopuro.

Masyarakat Kramat Sukoharjo Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember
mcrupakan segelintir masyarakat mampu menikmad hasil dari pemanfaatan
lahan dihutan. Dari perambahan hutan belantaran menjadi hutan produkif,
merupakan hasil usaha yang luar biasa schingga huran tetap lestari serta ber-
daya fungst lebih sekedar hutan biasa, akan tetapi mampu menopang ke-
hidupan masyarakat sccara luas khususnya daerah huran lereng barat Pegu-
nungan Argopuro.

Masyarakat yang pada awalnya apatis kini berubah menjadi masyarakat
vang optimis, perekonomian begitu menggeliat setelah meraka merasakan
manisnya panen kopi hasil jerih payah perambahan hutan menjadi hutan
yang dipcnuhi tanaman kopi ribuan hekrar. Kelangsungan pendidikan anak
sampai perguruan tinggipun tercapai. Kescjahteraan masyarakar begitu
terasa ciscluk beluk Desa Kramat Sukoharjo sekitar hutan. Desa lambat
laun menjadi desa mandiri dan produksi, oleh karena produksi kopi yang
melimpah dalam tiap panennya.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Nuraji salah satu peng-
urus LMDH Kramat Jaya yang mengatakan dalam petikan wawancara
bahwa semakin banyak lahan yang dikelola maka sescorang akan semakin
banyak penghasilan yang diperoleh. Dan mengakibatkan kesejahtraan
petani pemilik lahan yang luas.

Seniada dengan penuturan bapak junari dia menga

“...Sangat penting sekali unmuk membantu perekonomian petani,

karena kalau tidak ada kepemilikan lahan kopi dihutan dapar dipastikan

masyarakat banyak merantau dan banyak pengangguran serta banyak
masyarakat muskin didesa ini™

.15
L]

Pandangan dar1 bapak Nuraji dan Junari tersebut disangkal oleh oleh
bapak Abu yang menceritakan kesulitan ckonomi masyarakat pada waktu
i, scbagamana yang diungkapakan dalam petikan wawancara sebagai
berikue: ¢

' Wawanvara dengan bapak lunari 2015
' Wawncara dengan Bapak Abu 2015
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«...Peristiwa imi terjach sckitar 1998 scjak keisis moneter melanda
negeri kita, warga kesiditan masalah ckonomi, masyarakar tidak statwl
keadaannya schingga masyarakat banyak vang merantau juga banyak
vang alih profesi mennjadi penwuri. Sehingga pada saat i kondisi
masyarakat sangat mempiiharin kan, illegal loging dihutan itu scring
terjadi kalau scaandainya dibiarkan sampai sekarang mungkin hutan ita
sudah habis. Untungnya pada saat it ada beberapa wargayang sudah
berkomunikasi dengan pihak-pihak terkait untuk membuka lahan di-
hutan sehingga masyarakat itu lebih tenang, tentram dan amaan. Ba-
nyak hal yang bermanfaat dengan dibukanya lahaan dihutan diantara-
nya illegal loging sudah ddak ada lagi, hutan sudah hiaju kembali
masyarakaat bisa berdaya dan mandiri. Pembukaan lahan i bukan
serta merta tapi karena memang sudah ada kesepakaran dengan per-
hutani membuka lahan, dengan syarat hutan tetap tetjaga keles-

tariannya.”

Krisis ckonomi membuat masyarakat tercekik, perekonomian masya-
rakat tidak stabil, banyaknya masyarakar yang mengeluh terhadap keadaan
perekonomian mereka, schingga desakan-desakan bermuara pada hal-hal
negative yang melanggar hukum. Setelah huran menjadi lahan hijau dan
produktif masyarakat seakan mendapatkan angin surga, perckonormian
masyarakat bangkit dan kescjahteraan begitu terasa di Desa Kramat Suko-
harjo yang berada disebelah utara yang berbatasan dengan Kabupaten Pro-
bolinggo.

Keinginan masyarakat begiru tnggi terhadap penguasan lahan dihutan
dari beberapa narasumber yang ditemui oleh peneliti, P.Sabar utomo
contohnya, dia menuturkar; '

” sangat ingin sekali bahkan kalaw mau diurusi ayo saya siap diarusi ke-

mana aja, seandainya bisa dimiliki secara pribadi dan saya siap uap

tahun bayar pajak”

Hal ini menunjukkan bahwa ketergantungan ckonomi warga sudah
melekat pada penghasilan hasil pancen kopi. Senada dengan itu, P. Abu juga
mengungkapkan hal sama sebagai berikut;'®

' Wawancara dengan Bapak Sabar Utamo 2015
' Wawancara dengan 8apak Abu 2015
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“...Sangat ingin sckali lahan hutan bagi kami, karena dengan lahan di-
hutan kami bisa memenuhi kebutuhan hidup keluarga kami, anak-anak
bisa melanjudkan pendidikan dan banyak hal yang tidak bisa kami ung-
kapkan. Dengan keberadaan hutan kanu tebantu secara ekonomii, me-
ngurangi pengangguran sampai bisa mengurangi tingkat pencurian.
Masyarakat hidup harmonis saling membantu satu sama lain, ikatan
kekeluargaan semakin erac karcna kami sctiap bulan mengadakan
pertemuan meski tidak mtin yang membuat kami merasa saling
memiliki®. .

Berbeda dengan yang lain P. Sudarto memberikan ketcrangan lain ke-
tka peneliti bertanya tentang keinginannya unruk memiliki lahan hutan se-
cara pribadi, dia mengungkapkan sebagai berikur;'

“...Tidak ingin, karena takut merusak fungsi hutan i sendiri. Karena

kalau sudah jadi hak milik masyarakat maka kecenderungan masya-

rakat menjaga fungsi hutan akan berkurang, schingga akan rawan ter-
jadi longsor dan dapat mengurangi daya serapan air. Dampaknya da-
pat merugikan masyarakat itu sendiri.

Alasan terscbut sangat relevan jika dihadapkan pada kondisi masya-
rakat kita yang begitu homogen, bagi vang peduli mungkin akan tetap te-
rawat, bagi yang tidak peduli akan merusak fingsi hutan sebagaimana yang
diungkapkan narasumber diatas.

Karena hutan tetaplah hitan yang menjadi hajat hidup orang banyak,
keburuhan okstgen, menjaga habitat dan ekosistem yyang berada didalam-
nya serta sebagai serapan air yang mengalir disumber air, baik yang diguna-
kan scbagai air saluran maupun yang mengalir disungai sebagai fungsi pe-
ngairan sawah dan lading serta masyarakar diderah hilir yang membunuh-
kan air untuk mencuci dan mandi. Karena masyarakat didaerah hilir sungai
pada umumnya memanfaatkan sungai sebagai tempat mencuci dan mandi,
karena aimya masih jemih dan layak untuk digunakan untuk keburuhan
masyarakat banyak dalam berbagai hal.

Begim banyak manfaat hutan bagi kehidupan masyarakat banyak, ma-
ka perlu menjaga kelestarian huran demu kelangsungan kehidupan sclanjut-

¥ Wawancara dengan Bapak Sudarto 2015
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nva batk buat ekosistem yang ada didalamnya maupun kebutuhan anak
cucu kita kelak dikemudian hari.

Selanjutnva pencliti mencan informast tentang; adakah transaksi jual
beli lahan hotan?. Karena transaksi jual beli lahan hutan akan berdampak
serius bagi kelangsungan kelestanan hutan itu sendiri. Dari beberapa nara-
sumber yang ditemui peneliti didapatkan infarmasi yang sama. Salah samu-
nya menurut Bapak Marliyan selaku anggota LMDH Kramat Jaya dia me-
nuturkan;*

*...Tidak ada transaksi jual beli lahan dikalangan kami dan pemulik

lainnya. Yang ada hanya ganti rugi lahan dan biaya perawatan yang

kemudian digantikan kepada orang lin vang mengganu biaya

perawatan dan lainnya.”

Begitu sadarnya masyarakat dalam menjaga kelestarian hutan, Sehing-
ga perlu diangkat kepermukaan dan layak sebagai sumber atau refrensi ten-
tang kelestarian hutan. Apa yang dilakukan masyarakat daerah hutan adalah
tindakan yang tepat, disamping ada paying hukum yang melindungi me-
lalui SKB 4 Menteri serta tepat gunanya penggunaan lahan hutan mnejadi
lahan hijau dan produkktif.

Dari pola kepemilikan lahan, masyarakat tidak pernah terjadi konflik
baik batas wilayah kepemilikan dan pencurian lahan yang lain, karena mc-
reka saling menjaga. Selaras dengan apa yang disampai P. Sudarto, dia me-
nuturkan;?®!

“...Petani hanya memberi batas pagar ranaman dengan lahan milik
warga hainnya, dan itupun tidak pernah ada permaslahan sedikitpun
baik percbutan batas dan yang lainnya, karcna warga saling menjaga
dan gorong royong guna terjadi kerukunan bersama dan dalam kelom-
pok LMDH Suko makmur kami membenkan fasilitas kartu identitas
kepemilikan serta akte notaris untuk payung hukum kelompok kami”.

Apa yang disampaikan pak sudarto merupakan contoh begitu cracnya
hubungan kekehiragaan antar pemilik lahan, meski dulu pernah ada gejolak
yang ditimbulkan segelintir kepentingan sesaat. Namun saat ini gejolak it

* wawancara dengan Bapak Marliyan 2015
' wawancara dengan Bapak Sudarto 2015
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udak tampak lagi karcna rasa saling memilki dan menjaga kerukunan antar
anggota.

Dari berbagal gesckan-gesckan sosial empo dulu yang ditanggangi
beberapa oknum perhutani, membuat para pemilik lahan dihutan enggan
mengadakan kerjasama dengan perhutani, hal ini penelin dapatkan dart
seluruhan warga yang dijadikan sample, sepuluh sample mengatakan hal
yang sama, tentang kekecewaan mereka terhadap oknum Perhutani. Se-
hingga hampir scluruh masyarakat engggan bekerjasama dengan Perhutani,
berikut penuturan Pak Sumarto sebagai tokoh dikalangan pemilik hutan;

“...Tidak ada bentuk kerjasama apapun, karcna sctiap akan ada kega-

sama antara kelompok ini dengan perhurani selalu berbuntur kerugian

vang akan di alami petani, schingga kelompok dan petani menolak
kerja sama tersebut. Ada beberapa petani yang tdak masuk dalam
kelompok ini menjadi bukn bahwa perhutani tidak memihak pada
petani karena perhutani memerintahkan pada petani untuk menanam
pinus tetapi  pada akhirnya kopi yang menjadi penghasil utama
menjadi tdak produkd dan hasil dari pohon pinus terscbut dinikmat
oleh oknum oknum perhutani, hal ini yang menjadi alasan kelompok
ILMDH Suko Makmur ridak bekerja sama dengan perhutani™.

Oleh karenanya sampai sekarang tidak ada kerjasama dalam bentuk
apapun dengan perhutani, bahkan sckarang jarang sekali pihak perhutani
naik untuk sekedar mengontrol kondisi hutan.

Banyak hal yang perlu diketabui dipermukaan, mungkin dengan jalan
penelitian ini bisa diungkapkan begitu berharganya hutan bagi masyarakat
lereng barat pepunungan argopuro, serta begitu sadarnya masyarakat untuk
merawat dan melestarikan hutan demi kelangsungan ckosistern didalamnya
dan kelangsungan hajat orang banyak.

Hutan sebagai paru-paru dunia, pengahsil oksigen dan penyerap kar-
bon dioksida sangat dibutubkan olch sehiruh masyarakat secara umum. Di-
samping itu huran sebagai penahan erosi air hujan serta penjaga lereng agar
tidak tertjadi longsor yang berakibat banjir bandang bagi masyarakat sekitar
huran.

Hutan yang bukan hanya berfungsi sebagai cagar alam dan kelestarian

2 Wawancara dengan Bapak Sumarto 2015
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hidup ckosistem, ternvata mampu menjadi penopang ckonomi, tempat me-
ngais rezeki serta tempar penghasil rupiab bagi masvarakat vang dulu ter-
puruk secara financial kini menjadi masyarakat yang sejahtera serta berharap
mampu melahirkan sumber daya manusia yang mumpuni guna kelestarian
hutan selanjucnya

Keberadaan hutan sebagai bagian dari sebuah ekosistem yang besar
memilki arti dan peran penting dalam menyangga system kehidupan. Ber-
bagai manfaat besar diperoleh dari keberadaan hutan melalui fungsinya batk
scbagai penyedis sumber daya air bagi manusia dan lingkungan, kemam-
puan penyerapan karbo, pemasok oksigen di udara penyedia jasa wisata dan
mengatur iklim global. Dalam pengelolaan hutan, sudah saatmya didorong
untuk memper timbangkan manfaat, fungsi dan untung-rugi apabila akan
dilakukan kegiatan eksploitasi huran. Beberapa banyak nilai dari fungsi yang
hilang akibat kegiatan penebangan hutan pada kawasan-kawasan yang me-
miliki nilai scrategis seperti pada kawasan hutan di daerah hulu DAS, se-
hingga pertimbangan-pertimbangan tersebut dapat dijadikan scbagai masu-
kan dan bahan pertimbangan tersebut dapat di jadikan sebagai masukan
dan bahan pertimbangan dalam mclakukan perencanaan dan pengelolaan
hutan di Indonesia

PENUTUP

Bahwa peramabahan hutan berantara di Lereng Barat Peguiungan
Argopuro oleh sebagian besar masyarakat Desa Kramat Sukoharjo, Keca-
matan Tanggul Kabupaten Jember, adalah kegjatan yang tidak melawan
hukum karena sudah diatur dalam SKB 4 menteri dan justru membantu
Pemerintah dalam hal perawatan hutan, penghijavan scrta pelestarian hutan
lindung milik Pemerintah. Kegiatan perambahan hutan belantara yang
awalnya rusak akibar karcna bencana maupun rusak karena ulah tangan
manusia lainnya yang tidak bertanggung jawab adalah merupakan kegiatan
kepedulian masyarakat terhadap lingkungannya. Penanaman tananaman
tertentu olch masyarakat, sepertt; kopi, durian, manggis dan pohon tegakan
tinggi lainnya, dilahan yang dirambah merupakan hak priogranf masya-
rakat, terutara tanaman yang mampu menahan erosi/ atau tergerusnya ta-
nah akibat air hujan dan menjadi penahan longsor. Tujuannya hutan agar
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tetap Jestari, ckosistem didalamnya tidak punah dan hutan sebagai sumber
scrapan air, serta terciptanya huran schagai fangsi paru-pant dura.

Memang pada awalnya, perambahan hutan berujung pada illcgal
loging vang dilakukan olch orang tua masyarakat lereng argopuro, guna
memenuhi keburuhan ekonomi sehari-hari, akan tetapi akibamya anak cucu
dari pelaku ilfegal loging mendapat ancaman berupa; hutan yang mulai
gundul, mata pencaharian masyarakat berkurang karcna ekosistern didalam-
nya sudah mulai rusak, ancaman longsor dan banjir bandang menghantui
anak cucu mereka yang hidup sctelah mercka. Kebiasaan buruk illegal
loging orang tua masyarakat lereng argopuro ternyata tidak diturunkan ke-
pada anak cucunya, schingga kepedulian untuk penghijauan muncul pada
saat sekitar rahun 1998/1999. Yang hal tersebur bersamaan dengan kondisi
ekonomi Negara kita terpuruk akibat krisis ekonomi. Kegiatan perambahan
hutan selanjumya adalah kegiatan perambahan hutan belantara, semak-
belukar dihijaukan dengan tanaman bernilai ekonomis yang tinggi vaitu:
kopi, manggis, petai, dudan dan tanaman tegakan tinggi lannya. Di-
samping sebagai provek penghijauan besar-besaran secara swadaya unnik
melestacikan hutan sebagai mestinya, kegiatan ini menjadi lahan perubahan
perekonomian masyarakat secara signifikan.

Gesekan-gesekan akibat kesenjangan ekonomi di masyarakat dacrah sc-
kitar hucan kini sudah redam, karcna kebutuhan ekonomi mereka terpenuhi
dari hasil panen tanaman kopi dari hutan yang telah dirambah sebelumnya.
Konflik internal antar pemilik lahan dihutan nyans tidak ada, karem rasa
saling memiliki yang cukup tinggi antar pemilik lahan, sedang kanflik eks-
ternal dengan pihak terkait seperti dengan perhurani sengaja dihindarti agar
masyarakar tidak sclalu dihantui oleh rasa takut dan was-was, serta akibat
pungutan liar dari beberapa oknum perhutani yang sengaja ingin mem-
perkaya dirinya sendiri.

Kegiatan-kegiatan penynluhan dan sosialisasi dart pibak terkait atau
dinas terkait belum menyentuh masyarakat sccara luas, terutama pada
masyarakat Desa kramat Sukoharjo yang hidup dilereng barat pcgunungan
argopuro. Schingga masyarakar hanya bermodalkan pengetahuan scadanya
dalam merawat serta melestarikan huran lindung, Kegiatan-kegiatan pe-
nyuluhan dan sosialisasi tentang penting menjaga kelestarian alam perhu
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digalakkan olch dinas terkait agar masyarakat berduyun-duyun menjaga
lingkungan sckitar mercka terutama yang berscruhan langsung kegiatan
perambahian hutan menjadi hutan produktif. Karena sejak awal kurangnya
sosialisasi dan penyuluhan ini berdampak pada kurangnya kesadaran masya-
rakat tentang pentingnya hutan bagi kelangsungan hidup sclanjumya, sc-
hingga masyarakat terdahulu yang minim informasi merambah hutan de-
ngan membabi-buta dengan menjarah kayu hutan/illegal loging hanya un-
tuk kebutuhan ekonomi schari-hari. Berbeda dengan anak cucunya seka-
rang, kesadaran mereka terbuka meski tanpa ada penyuluhan sebelumnya,
mercka merambah hutan gundul dan menjadi semak-semak, dengan mena-
nami tanaman yang produkdf bernilai ekonomi vang tnggi. Schingga
mampu menjadi penopang ekonomi keluarga tanpa ada batasannya.
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